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Intisari

Perundungan di dunia maya, ermasuk kepada mahasiswa, sering terjadi dan banyak
tidak dilaporkan. Perlu dibuat suatu sistem, dimana seseorang yang mendapatkan perundungan
melaporkan hal tersebut tanpa khawatir terekspos di publik. Web Setubully Akprind merupakan
aplikasi web untuk melaporkan dan mengatasi perundungan. Penelitian ini menganalisis dan
mengembangkan web Setubully dengan pendekatan Whistleblowing dan model pengembangan
Waterfall. Metode pengembangan meliputi analisis kebutuhan, perancangan sistem,
implementasi, dan pengujian. Hasil pengujian menunjukkan web Setubully berjalan baik dan
efektif dalam mengatasi perundungan. Fitur-fitur utama seperti Beranda, Keluhan, Dashboard
Admin, Dashboard Officer, dan Dashboard User berfungsi dengan baik. Pengelolaan pengguna,
laporan, tanggapan, kategori, dan profil pengguna dapat diatur dengan efisien. Pengembangan
web Setubully yang menerapkan konsep Whistleblowing dalam form pelaporan keluhan atau
bullying yang bersifat anonim atau publik. Diharapkan web tersebut dapat menjadi platform
yang efektif dalam melaporkan dan mengatasi perundungan, menciptakan lingkungan yang
aman dan nyaman bagi pengguna di lingkungan Institut Sains & Teknologi Akprind Yogyakarta
khususnya, dan di kampus-kampus lain pada umumnya.

Kata kunci— Setubully, perundungan, Whistleblowing, Waterfall, mahasiswa
Abstract

Bullying in cyberspace, including against students, is common and much goes
unreported. A system needs to be created, where someone who gets bullied reports it without
worrying about being exposed to the public. Setubully Akprind Web is a web application for
reporting and addressing bullying. This study analyzes and develops Setubully Web using the
Whistleblowing approach and the Waterfall development model. The development method
includes requirements analysis, system design, implementation, and testing. The testing results
show that Setubully Web functions well and effectively addresses bullying. Key features such
as Home, Complaints, Admin Dashboard, Officer Dashboard, and User Dashboard work
effectively. User management, reporting, responses, categories, and user profiles can be
efficiently managed. The development of Setubully Web incorporates the Whistleblowing
concept, allowing for anonymous or public reporting of complaints or bullying incidents. It is
hoped that the website can become an effective platform for reporting and overcoming bullying,
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creating a safe and comfortable environment for users in the Institut Sains & Teknologi Akprind
Yogyakarta in particular, and on other campuses in general.

Keywords— Setubully, bullying, Whistleblowing, Waterfall, students

PENDAHULUAN

Bullying atau perundungan adalah perilaku agresif yang dilakukan secara sengaja dan
berulang-ulang oleh seseorang atau kelompok terhadap orang lain yang lebih lemah secara fisik
atau psikologis. Bullying dapat berupa tindakan fisik, verbal, sosial, seksual atau siber [1].
Bullying merupakan fenomena yang sering terjadi di lingkungan sekolah dasar, menengah,
akhir maupun kampus-kampus Indonesia. Namun, bullying di kalangan mahasiswa universitas
merupakan suatu fenomena yang belum banyak diteliti [2]. Padahal menurut Shelley [3],
bullying di kalangan mahasiswa merupakan masalah serius yang membutuhkan perhatian.
Dampak dari bullying mencakup penurunan kesejahteraan mental [4], gangguan belajar [5], dan
gangguan hubungan sosial [6] serta dapat menyebabkan tindakan menyakiti diri sendiri seperti
bunuh diri [3].

Di lingkungan mahasiswa, beberapa jenis tindakan bullying [7] yang sering terjadi, antara
lain:

1. Cyberbullying: Bentuk bullying yang dilakukan melalui media sosial, pesan teks, atau
platform digital lainnya. Cyberbullying dapat melibatkan penghinaan, penyebaran rumor,
pelecehan online atau pencemaran nama baik melalui komentar negatif atau gambar yang
merendahkan.

2. Bullying verbal: Melibatkan penghinaan, ejekan, atau pengucilan secara lisan. Tindakan
ini dapat terjadi dalam percakapan sehari-hari, di kelas, atau dalam kelompok sosial.
Contohnya termasuk mengolok-olok penampilan fisik, kecerdasan, latar belakang etnis,
atau agama seseorang.

3. Bullying fisik: Melibatkan penggunaan kekerasan fisik atau ancaman fisik untuk menyakiti
atau mengintimidasi seseorang. Tindakan ini bisa berupa pukulan, tendangan, dorongan,
atau ancaman menggunakan kekuatan fisik.

4. Bullying emosional: Bentuk bullying ini melibatkan penghinaan, pengabaian, isolasi, atau
pengucilan yang bertujuan untuk merendahkan atau merusak keadaan emosional
seseorang. Ini bisa termasuk mengabaikan seseorang, menyebabkan rasa malu atau cemas,
atau membuat seseorang merasa tidak berharga.

5. Bullying seksual: Melibatkan perilaku tidak diinginkan atau tidak pantas yang bersifat
seksual, seperti pelecehan seksual, komentar yang tidak senonoh, atau ancaman untuk
memperoleh layanan seksual melalui penekanan atau pemerasan.

Menurut data Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) tahun 2022 [8], terdapat 4.124
aduan terkait kasus perundungan anak pada periode Januari-November 2022. Jumlah tersebut
turun 30,7% dibandingkan sepanjang tahun 2021 yang sebanyak 5.953 aduan di Indonesia.
Namun, angka tersebut kemungkinan masih jauh dari angka sebenarnya, karena banyak korban
atau saksi yang tidak melaporkan perundungan yang mereka alami atau saksikan [9]. Hal ini
disebabkan oleh berbagai faktor seperti rasa takut, malu, kurang percaya diri, tidak mengetahui
cara melapor, atau tidak adanya fasilitas yang memudahkan pelaporan [10].

Meskipun belum ada data yang spesifik mengenai kasus bullying di lingkungan kampus
Institut Sains dan Teknologi (IST) Akprind Yogyakarta, penting bagi institusi pendidikan untuk
mengambil tindakan proaktif dalam mencegah dan menangani masalah tersebut [11]. IST
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Akprind telah menyadari betapa pentingnya upaya pencegahan dan penanganan kasus
kekerasan seksual atau tindak bullying serupa di lingkungan kampus. Hal ini harus menjadi
perhatian semua pihak terkait. Kemudian, dengan didukungnya pengesahan peraturan
Permendikbud Ristek Nomor 30 Tahun 2021 tentang Pencegahan dan Penanganan Kekerasan
Seksual di Lingkungan Perguruan Tinggi [12]. Maka sebagai langkah konkrit,
diselenggarakanlah Uji Publik Calon Panitia Seleksi Satgas Pencegahan dan Penanganan
Kekerasan Seksual (PPKS) di Lingkungan Perguruan Tinggi IST Akprind Yogyakarta [13].

Berdasarkan SK PPKS IST Akprind Yogyakarta [14], pengembangan website Setubully
(Stop untuk Bullying) Akprind ini dapat menjadi salah satu langkah nyata dalam upaya
pencegahan dan penanganan kasus bullying di lingkungan kampus. Dengan adanya website ini,
mahasiswa dan anggota kampus dapat dengan mudah mengakses informasi tentang bullying,
membuat pelaporan tindak bullying, serta sumber daya dan dukungan yang tersedia. Selain itu,
website ini juga dikembangkan agar dapat menjadi platform yang aman dan terpercaya bagi
korban atau saksi untuk melaporkan kasus bullying secara anonim atau publik, serta
mendapatkan tindak lanjut yang tepat dari pihak terkait. Dengan demikian, pengembangan
website Setubully diharapkan dapat memainkan peran penting dalam membangun lingkungan
kampus yang inklusif, aman, dan bebas dari bullying.

Pelaporan kasus bullying secara anonim dan publik melalui website Setubully ini merupakan
suatu penerapan dari konsep Whistleblowing. Whistleblowing adalah upaya pelaporan
pelanggaran untuk melaporkan tindakan yang melanggar hukum, penyalahgunaan kekuasaan,
atau ketidakpatuhan terhadap aturan atau etika oleh individu atau organisasi. Implementasinya
dalam website pelaporan bullying ini bertujuan untuk menjaga kerahasiaan setiap laporan yang
diajukan serta memastikan tanggung jawab dan tindak lanjut terhadap kasus yang dilaporkan
[15].

Ruang lingkup dari penelitian dan pengembangan website Setubully mencakup seluruh
instansi yang ada di lingkungan IST Akprind Yogyakarta yang pernah mengalami atau
menyaksikan tindakan bullying.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode Waterfall dalam implementasi
Whistleblowing guna mencapai tujuan penelitian dalam mengembangkan sebuah website yang
dirancang untuk mendorong pelaporan terkait perundungan (bullying) serta diharapkan dapat
menciptakan ruang yang aman bagi mahasiswa berbagai kampus di Indonesia yang mengalami
atau menyaksikan perundungan tersebut [16], khususnya di lingkungan IST Akprind
Yogyakarta.

Metode Waterfall ini mengharuskan adanya perencanaan yang sistematis dan pendekatan
yang terstruktur seperti aliran air terjun, dimulai dari tahap identifikasi kebutuhan sistem,
dilanjutkan dengan tahap analisis, desain, pengkodean, pengujian/verifikasi, dan pemeliharaan.
Dalam pendekatan ini disebut "air terjun” karena setiap tahap diselesaikan secara berurutan,
sehingga penyelesaian tahap sebelumnya memungkinkan dilanjutkan ke tahap berikutnya tanpa
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harus kembali ke tahap sebelumnya [17]. Langkah-langkah dalam model Waterfall dapat dilihat
pada gambar berikut ini:

Requirements
Definition
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System and Software
Design
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A [
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4
Intregration and
Testing
: h
Operation and
| Maintenence
Gambar 1 Waterfall Method

Dari gambar 1 diatas menunjukkan diagram alur Waterfall yang menjelaskan tahapan dalam
metode pengembangan website Setubully Akprind, yaitu:

1. Requirements Analysis and Definition

Tahap ini melibatkan pengumpulan dan analisis kebutuhan sistem masalah yang terkait
dengan bullying dan pelaporan di lapangan. Melalui studi literatur dan wawancara dengan
berbagai pihak terkait seperti Satgas Pencegahan dan Penanganan Kekerasan Seksual (PPKS),
mahasiswa dan dosen di lingkungan IST Akprind Yogyakarta. Pada tahap ini juga dilakukan
pengumpulan semua persyaratan terkait perangkat keras, perangkat lunak, kebutuhan
pengguna, dan kebutuhan sistem untuk memenuhi fungsi yang sesuai dengan kebutuhan
pengguna.

Studi literatur digunakan sebagai metode untuk mengumpulkan data atau sumber yang
terkait dengan topik penelitian [18]. Data ini diperoleh melalui jurnal dan situs web yang
berkaitan dengan masalah bullying. Selain itu, wawancara dilakukan dengan perwakilan
petugas Satuan Tugas Pencegahan dan Penanganan Kekerasan Seksual (Satgas PPKS) IST
Akprind, yaitu Anggelina Karolina Teti, serta beberapa mahasiswa dan dosen. Mereka
menyatakan pentingnya inovasi dalam membentuk lingkungan kampus yang aman dan nyaman.
Mereka juga mengungkapkan dukungan terhadap penerapan konsep Whistleblowing yang
dianggap memiliki dampak positif terhadap sistem pelaporan bullying yang dilakukan. Mereka
juga menyatakan komitmen untuk bersama-sama melawan tindakan apa pun yang terkait
dengan masalah bullying di lingkungan IST Akprind Yogyakarta.

Selain itu, pada tahap ini juga dilakukan pengumpulan kebutuhan perangkat keras seperti
prosesor AMD A9-9425 RADEON R5, 5 COMPUTE CORES 2C+3G (2 CPUs), ~3.1GHz,
RAM 8192MB, dan perangkat HP Laptop 14s-dkOxxx, serta perangkat input seperti mouse,
keyboard, dan monitor dengan resolusi minimal 1024 x 768. Koneksi internet juga diperlukan
untuk mendukung seluruh tahapan pengembangan. Untuk kebutuhan perangkat lunak,
diperlukan Visual Studio Code sebagai editor kode yang gratis dan dapat digunakan di berbagai
platform seperti Windows, Linux, dan MacOS. Selain itu, juga diperlukan (XAMPP, LAMPP,
MAMPP, atau Laragon) dengan paket php minimal versi 8.0 sebagai perangkat lunak yang
menyediakan lingkungan pengembangan web yang komprehensif dan siap digunakan,
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termasuk server web Apache, sistem basis data MySQL, dan bahasa pemrograman PHP.
Selanjutnya, diperlukan juga Web Browser (Chrome, Firefox, Safari, Opera, atau Brave) untuk
melihat dan menjalankan aplikasi web yang dikembangkan.

Kemudian dalam pembangunan web Setubully, diperlukan sejumlah alat, teknologi dan
framework yang mendukung untuk memenuhi harapan dan fungsionalitasnya. Teknologi yang
digunakan adalah Javascript, PHP, HTML, MySQL, MD5, Blade, Vite, Composer, Node JS,
Laravel, Bootstrap, dan Mazer Bootstrap Template. Javascript digunakan untuk memberikan
interaktivitas dan fungsionalitas pada sisi klien web. PHP dan MySQL digunakan untuk
memproses data dan berinteraksi dengan database. MD5 digunakan untuk meningkatkan
keamanan data sensitif. Blade, Vite, dan Composer digunakan untuk pengembangan dan
manajemen kode yang lebih efisien. Node JS memungkinkan penggunaan JavaScript di sisi
server. Laravel adalah framework PHP yang memberikan struktur kerja yang terorganisir dan
fitur-fitur kuat. Bootstrap dan Mazer Bootstrap Template digunakan untuk menciptakan
tampilan web yang responsif dan menarik. Tujuan dari penggunaan teknologi ini adalah untuk
menciptakan antarmuka yang interaktif, memproses data secara efisien, meningkatkan
keamanan, mempermudah pengembangan, dan menghasilkan tampilan web yang menarik.

2. System and Software Design

Pada tahap desain sistem dalam pengembangan website Setubully, dilakukan perancangan
konsep dan desain yang melibatkan diagram ERD (Entity Relational Database), LRS, dan
navigasi. Diagram ERD digunakan untuk menggambarkan hubungan antara entitas dalam
sistem dengan bentuk diagram structural [19], sedangkan diagram LRS menggambarkan
struktur logis sistem basis data [20]. Sementara itu, diagram navigasi digunakan untuk
merancang struktur navigasi antarmuka pengguna [21]. Tujuan tahap ini adalah
mengidentifikasi fungsi-fungsi yang akan ada dalam sistem informasi Setubully dan
memastikan bahwa desain yang dibuat efektif dan sesuai dengan kebutuhan.

ERD pada Gambar 2 Entity Relational Diagram akan menggambarkan hubungan antara

@- =N

id
e
@
- students complaints
e
memberikan
Cim s >

| i id
officer nik :
f - ego”es
id rars »

complaint id body

gender

Gambar 2 Entity Relational Diagram

tabel-tabel tersebut, seperti hubungan one-to-many antara tabel "users” dan "reports”, serta
hubungan one-to-one antara tabel "categories™ dan "complaints".
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LRS atau Logical Relational Stucture adalah cara untuk merepresentasikan struktur record-
record yang terbentuk dalam tabel-tabel sebagai hasil dari relasi antara himpunan entitas yang
terbentuk pada pengembangan web Setubully sepeti gambar 3 dibawah:

ﬂ L+] setubully_fix complaints

n 1+ setubully_fix responses Y & id : bigint{20) unsigned
# id : bigint(20) unsignad _r' o date : date
u & setubully_fix users u £ setubully_fix officers # complaint_id : bigint(20) unsigned - - title : varchar(255)
@ id : bigint[20} unsigned % officer_nik : varchar(255) [ @ body : text g slug : varchan25s)
@ nik : varchar(16} @ nip : warchar(18) 1e officer_nik : varchar{255) o body - text
@ name : varchar{50}) m created_at : timestamp M created_at : tmestamp & excerpt - text
@ usemname : varchar(255) m updated_at : timestamp M updated_at : fimestamp & student_nik - varchar(255)

# gender : enum{'L"F") " & category_id - bigint(20) unsigned

@ email : varchan(255) & image : varchar(255)
| | @ place : enum{'out’in’)

o status : enum{'0""1°'27)

m email_verified_at : timestamp

g image : varchar(255)

= password : varchar(233) u £ setubully_fic students % privacy : enum{'anonymous','public’)
@ level - enum{’student’.'officer’.'admin’} ¢ student_nik : varchar(255) n £ setubully_fix categories @ crested_st: tmestama
@ remember_token : varchar(100) @ misn - warchar(10) % id : bigint{20) unsigned " o updated_st : tmastama
@ crested_st: timestame o created_st : timestamp & mame : varchar(255}
m updsted_st: timestamp T updsted_st: timestamp @ image : varchar(255) u £ setubully_fix personal_access_tokens
g description : text # id : bigint{20) unsigned
# slug : varchar{255) g tokenable_type : varchar(255)
ﬂ':' =etubully_fi failed_jobs m created_at : timestamp # tokenable_id : bigint{20) unsigned
@ id : bigint(20) unsigned B updated_at : imestamp & name : varchar(255)
@ uuid : varchar(255) u £ setubully_fix settings @ token : varchar{G4)
& connection : text @ id : bigint{20} unsigned g abilities : text
n £ s=iubully_fix migrations | | & queue : text g key : warchar(255) n £ setubully_fix password_resets | | @ last_used_at: timestamp
@ id : int{10) unsigned @ payload : longtext @ value : text # email : varchar(255) M expires_at: timestamp
& migration : varchar{255) & exception : longtext ® created_at: timestamp & token : varchar(255) W created_at : timestamp
# batch - int(11) m failed_at : timestamp ® updated_at : timestamp m created_at : timestamp M updated_at : timestamp

Gambar 3 Structur Relational Logic

Sedangkan Struktruk Navigasi yang menggambarkan tata letak dan tautan antarmuka
pengguna dalam website Setubully adalah sebagai berikut:

Gambar 4 Struktur Navigasi

Struktur navigasi pada Gambar 4 Struktur Navigasi ini memberikan panduan tentang
halaman-halaman utama yang dapat diakses oleh pengguna bserdasarkan peran dan fungsinya
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di dalam sistem Setubully.

3. Implementation: Tahap ini berfokus pada pengembangan website Setubully sesuai dengan
desain sistem yang telah dibuat. Melibatkan pemrograman website menggunakan bahasa
HTML, CSS, JavaScript, PHP, Framework Laravel dan Blade serta MySQL sebagai
database.

4. Integration and Testing: Tahap ini melibatkan pengujian sistem secara keseluruhan untuk
memastikan bahwa sistem berfungsi dengan baik sesuai dengan fungsionalitasnya
menggunakan black box.

5. Operational and Maintenance: Tahap ini melibatkan pemeliharaan website Setubully setelah
diluncurkan secara resmi. Pemeliharaan meliputi pemantauan, perbaikan bug atau kesalahan,
peningkatan fitur, pembaruan keamanan, dan dukungan teknis yang diperlukan. Tujuan dari
tahap pemeliharaan adalah untuk menjaga kinerja dan kualitas website Setubully dalam
jangka waktu yang lebih panjang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam proses pengembangan website Setubully yang mengadopsi konsep Whistleblowing
dengan menggunakan model Waterfall, didapatkan hasil yang memiliki kesesuaian dan
efektivitas website Setubully dalam menangani kasus bullying dan memfasilitasi pelaporan
yang efisien. Website ini memiliki beberapa fitur utama, yaitu:

a. Fitur untuk melihat statistik keluhan & laporan tindakan bullying dari mahasiswa.

b. Melihat statistik tanggapan terhadap keluhan-keluhan atau laporan yang ada.

c. Mahasiswa dapat melakukan pelaporan bullying dengan memberi label kategori bullying
dan memberikan identitas anonim atau public sebagai pelapor serta mengirim file foto bukti
kejadian jika ada dan tanggal kejadian.

d. Mahasiswa dapat menggunakan fitur CRUD untuk pelaporan bullying.

Admin dan Officer dapat membuat dan mengelola tanggapan atas keluhan atau pelaporan
bullying dari mahasiswa serta memberikan status atas pelaporan tersebut.

Admin dapat mengelola kategori bullying.

Admin dapat membuat dan mengelola users (admin, officer dan mahasiswa).

Semua users dapat mengelola akun pribadi.

Memiliki halaman artikel edukatif tentang bullying dan cara mengatasinya.

Tampilan Mazer Bootstrap (Dark dan Light Mode) dan Dashboard Ul.

Berdiskusi dan konsultasi langsung dengan officer dan jika diperlukan akan diarahkan ke
psikolog kampus yang siap memberikan bantuan psikologis bagi korban atau saksi
bullying.

Setubully terdiri dari tiga jenis hak akses, yaitu admin, officers dan users. User berperan

sebagai pelapor, sedangkan officer berperan sebagai pihak penanggung jawab atas laporan

keluhan maupun tanggapan dari user. Sedangkan admin memiliki hak untuk mengelola wesite
dan data yang ada tanpa memiliki akses untuk mengubah identitas pelapor dan informasi terkait
serta dapat menambahkan user dan officer baru sebagai pengguna website Setubully.

Adapun hasil dari Pengembangan web Setubully menghasilkan beberapa halaman yang
berfungsi secara berbeda. Halaman Beranda (Home Page) digunakan untuk menampilkan
tampilan awal website Setubully, termasuk fitur utama dan desain antarmuka yang telah
dirancang. Halaman Keluhan memungkinkan pengguna untuk mengisi formulir keluhan,
melakukan proses pengisian data, dan mengirimkan keluhan tersebut. Halaman Dashboard
Admin menampilkan tampilan khusus bagi admin yang berisi data pengelolaan pengguna,

@

T ooa

85



Setubully Akprind: Integrasi Whistleblowing dalam Sistem Informasi Pelaporan Bullying di Institut Sains
& Teknologi Akprind Yogyakarta

(Muhammad Adji Pratamal, Erna Kumalasari Nurnawati, Juniana Husna)

laporan, tanggapan, dan berbagai fitur lainnya. Sementara itu, Halaman Dashboard Officer
menyediakan tampilan khusus bagi petugas dengan informasi terkait pengololaan laporan yang
diterima, tanggapan, dan tindakan yang diambil. Pengguna biasa dapat mengakses Halaman
Dashboard User yang menyediakan fitur pelaporan perundungan/keluhan, status laporan, dan
pengelolaan profil pengguna. Terdapat juga Halaman Pengelolaan Kategori (Category
Management) yang memungkinkan admin untuk mengatur dan mengelola kategori yang
tersedia. Halaman Edit Profile menyediakan tampilan khusus untuk pengguna melakukan
pengeditan profil, termasuk perubahan informasi personal dan foto profil, sesuai dengan desain
struktur navigasi yang telah dibuat sebelumnya.

Setubully

Sistem Pengaduan Online
Bullying di IST Akprind
Yogyakarta

Membuka Suara: Mendorong Pelaporan Bullying Secara
Anonim dan Pubic untuk Membangun Ruang Aman bagi
Mahasiswa dengan Setubully

Gambar 5 Halaman Dasboard

Gambar 5 di atas menunjukkan hasil dari pengembangan web Setubully, khususnya pada
Halaman Dashboard yang merupakan tampilan utama. Web ini memiliki beberapa halaman
penting seperti Beranda, Tentang, dan Masuk. Halaman Masuk memiliki fungsi untuk
melakukan validasi login sebagai pengguna (users), petugas (officers), atau admin. Setelah
login berhasil, pengguna akan diarahkan ke halaman yang sesuai dengan peran dan fungsinya
sesuai dengan struktur navigasi yang telah ditetapkan.

Buat Keluhan

Kronologi

Gambar 6 Halaman Pelaporan (Implementasi Whistleblowing)
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Sedangkan Gambar 6 Halaman Pelaporan (Implementasi Whistleblowing) di atas
menggambarkan antarmuka yang digunakan oleh pengguna untuk melaporkan keluhan dan
tindakan perundungan. Halaman ini dilengkapi dengan formulir pelaporan yang
memungkinkan pengguna untuk memilih opsi anonim atau publik dalam rangka menjaga
kerahasiaan keluhan mereka. Selain itu, terdapat pula berbagai elemen pengisian formulir
lainnya yang mendukung pelaporan terkait tindakan perundungan yang terjadi.

Selanjutnya, dilakukan pengujian menyeluruh pada web Setubully untuk memperoleh hasil
yang diinginkan. Pengujian ini bertujuan untuk memastikan bahwa sistem berfungsi dengan
baik sesuai dengan fungsionalitasnya. Dalam tahap ini, digunakan teknologi Black Box Testing
yang memfokuskan pada fungsionalitas website tanpa memperhatikan struktur internal atau
implementasi kode yang digunakan. Input dan output yang dihasilkan oleh sistem menjadi
fokus utama dalam pengujian ini. Proses pengujian dilakukan dengan menggunakan berbagai
skenario dan situasi untuk memastikan bahwa web Setubully dapat beroperasi dengan baik dan
memberikan hasil yang diharapkan. Tabel 1 Hasil Testing di bawah menyajikan informasi
lengkap mengenai hasil pengujian, termasuk kolom "Keterangan" yang memberikan penjelasan
tambahan mengenai setiap hasil pengujian.

Tabel 1. Hasil Pengujian sistem
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No Skenario Hasil Pengujian Keterengan

1 | Beranda Berjalan dengan baik | Tampilan beranda responsif dan sesuai dengan desain
yang diharapkan

2 | Tentang Berjalan dengan baik | Informasi mengenai website dan tujuan Setubully
tersedia dengan lengkap dan akurat

3 | Kelvhan Berjalan dengan baik | Form keluhan dapat diakses dan diisi dengan benar,
pengiriman keluhan berhasil

4 | Kategori Berjalan dengan baik | Daftar kategori tersedia dan dapat dipilih dengan benar

5 | Login Berjalan dengan baik | Proses login sukses, pengguna dapat mengakses
halaman yang sesuai dengan peran dan aksesnya

6 | Dashboard admin Berjalan dengan baik | Halaman dashboard admin menampilkan data dan fitur

pengelolaan dengan benar

7 | Pengelolaan pengguna | Berjalan dengan baik | Fitur pengelolaan pengguna berfungsi dengan baik
yang dapat membuat dan menghapus akun sebagai user
atau officer bahkan admin baru

8 | Pengelolaan laporan Berjalan dengan baik | Pengelolaan laporan dapat dilakukan dengan sukses

9 | Pengelolaan tanggapan | Berjalan dengan baik | Tanggapan terhadap laporan dapat ditambahkan dan
dikelola dengan benar

10 | Pengelolaan website Terdapat warning Upload logo dan gambar memerlukan extension gd
error pada php environment

11 | Pengelolaan kategori Berjalan dengan baik | Fitur pengelolaan kategori seperti penambahan dan
penghapusan kategori berfungsi dengan baik

12 | Edit profile admin Berjalan dengan baik | Admin dapat mengedit profile dengan sukses
Dashboard Officer Berjalan dengan baik | Halaman dashboard officer menampilkan data dan fitur
pengelolaan dengan benar

14 | Pengololaan laporan Berjalan dengan baik | Laporan vang diterima dapat dikelola dengan benar
yang diterima

15 | Pengelolaan Berjalan dengan baik | Tanggapan dan tindakan terhadap laporan dapat
Tanggapan dan ditambahkan dan dikelola dengan benar
tindakan
16 | Edit profile officer Berjalan dengan baik | Officer dapat mengedit profile mereka
16 | Dashboard User Berjalan dengan baik | Halaman dashboard user menampilkan data dan fitur
vang sesuai dengan peran pengguna
17 | Pelaporan Berjalan dengan baik | Proses pelaporan perundungan atau keluhan dapat
perundungan / keluhan dilakukan dengan sukses
18 | Status laporan Berjalan dengan baik | Pengguna dapat melihat status laporan yang diajukan
dengan benar
19 | Edit profile users Berjalan dengan baik | Pengguna dapat mengedit profil mereka dengan sukses

Dengan Tabel 1 Hasil pengujian di atas, hasil pengujian setiap skenario pada website
Setubully dapat terdokumentasi dengan baik, termasuk keterangan tambahan yang memberikan
pemahaman lebih mendetail mengenai setiap hasil pengujian yang ditemukan.

KESIMPULAN

Kesimpulan Dalam pengembangan sistem informasi Setubully yang terintegrasi dengan
konsep Whistleblowing, kami menggunakan model Waterfall untuk memastikan tahapan-
tahapan pengembangan dilakukan secara terstruktur dan terurut. Peneliti melakukan analisis
kebutuhan, desain sistem, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan untuk menciptakan
sebuah website Setubully yang dapat mendorong pelaporan terkait perundungan (bullying) di
lingkungan kampus. Dengan adanya sistem ini, mahasiswa di lingkungan kampus IST Akprind
Yogyakarta memiliki ruang yang aman untuk melaporkan kasus perundungan yang mereka
alami atau saksikan.

SARAN
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Dalam pengembangan sistem informasi Setubully selanjutnya, terdapat beberapa saran yang
dapat diperhatikan. Pertama, penting untuk terus memperbarui dan meningkatkan fitur-fitur
yang ada dalam sistem agar dapat memenuhi kebutuhan pengguna dengan lebih baik. Misalnya,
mempertimbangkan penambahan fitur anonimitas dalam pelaporan untuk melindungi identitas
pelapor. Selain itu, penting untuk mengadakan sosialisasi dan pelatihan kepada mahasiswa
tentang pentingnya melaporkan kasus perundungan dan bagaimana menggunakan sistem
Setubully dengan efektif.

Selanjutnya, kolaborasi dengan pihak-pihak terkait seperti lembaga pendidikan dan
organisasi mahasiswa sangatlah penting. Dengan bekerja sama, dapat dilakukan kampanye
pencegahan perundungan, workshop atau kegiatan lain yang bertujuan untuk meningkatkan
kesadaran dan memberikan pendidikan mengenai bahaya perundungan serta pentingnya
pelaporan.

Terakhir, penting untuk terus melakukan evaluasi dan pemantauan terhadap kinerja sistem
Setubully. Melalui feedback dari pengguna, dapat diidentifikasi kekurangan dan masalah yang
mungkin timbul sehingga dapat segera ditangani dan diperbaiki. Dengan demikian, sistem
Setubully dapat terus ditingkatkan untuk memberikan dukungan yang lebih baik dalam
mencegah dan menangani kasus perundungan di lingkungan kampus IST Akprind Yogyakarta.
Dengan implementasi yang baik dan dukungan dari semua pihak, diharapkan sistem informasi
Setubully dapat berkontribusi secara signifikan dalam menciptakan lingkungan kampus yang
aman, inklusif, dan bebas dari perundungan.
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